BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
PROVINSI SULAWESI TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BANGGAI KEPULAUAN

NOMOR Yl TAHUN 2019

TENTANG

PENETAPAN FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN KAWASAN TERPENCIL DAN
SANGAT TERPENCIL TINGKAT KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN

Menimbang

Mengingat

3.

TAHUN 2019

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 8 ayat
(1) Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 90 Tahun
2015 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan
oleh Fasilitas Pelayanan Kesehatan Terpencil dan
sangat Terpencil, perlu menetapkan Keputusan
Bupati Banggai Kepulauan tentang Penetapan
Fasilitas Pelayanan Kesehatan Terpencil dan sangat
Terpencil.

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a diatas, perlu ditetapkan
dengan keputusan Bupati Banggai Kepulauan;

Undang-Undang Nomor 51 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali,
dan Kabupaten Banggai Kepulauan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 179,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3900) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2000 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3966);

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2008 tentang
Wilayah Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 17, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4925),
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5063);

L



Menetapkan

KESATU

KEDUA

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 6 Tahun 2013
tentang Kreteria Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Terpencil, sangat Terpencil dan Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Tidak diminati (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 153);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun 2014
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat (Berita Negara
Republik Indonesia tahun 2014 Nomor 1676);
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 90 Tahun 2015
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan oleh
Fasilitas Pelayanan Kesehatan Kawasan Terpencil dan
Sangat Terpencil,;

Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan
Nomor 5 Tahun 2016 tentang Urusan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Banggai
Kepulauan Tahun 2016 Nomor 5);

Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Banggai
Kepulauan (Lembaran Daerah Kabupaten Banggai
Kepulauan Tahun 2016 Nomor 8);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PENETAPAN
FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN KAWASAN
TERPENCIL DAN SANGAT TERPENCIL DIWILAYAH
KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN TAHUN 20109.

Menetapkan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Kawasan
Terpencil dan Sangat Terpencil Diwilayah Kabupaten
Banggai Kepulauan Tahun 2019, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Penetapan Fasilitas Pelayanan Kesehatan
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU,
dilakukan dengan mempertimbangkan :

a. Kreteria Keterpencilan

b. Hasil Penilaian Tim Verifikasi; dan

c. Data Dukung Fasilitas Pelayanan Kesehatan.
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KETIGA : Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Salakan
pada tanggal ([ Mdret 200y

Plt. BUPATI BANGGAI KEPULAUAN, p(

D. ADAM

Tembusan Yth.

1. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah di Palu.

2. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kab. Banggai Kepulauan di
Salakan.

3. Inspektur Inspektorat Kabupaten Banggai Kepulauan di Salakan.

4. Kepala Bappeda dan Penelitian Kab. Banggai Kepulaun di Salakan

5. Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kab. Banggai
Kepulauan di Salakan
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